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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN  

Metode penelitian merupakan cara dan prosedur yang sistematis dan 

terorganisasi   untuk menyelidiki suatu masalah tertentu dengan maksud 

mendapatkan informasi untuk digunakan sebagai solusi atau jawaban atas masalah 

yang sedang diteliti. Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah 

untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
1
 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian pada skripsi ini adalah penelitian kualitatif. Bogdan dan 

Taylor mendefinisikan metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 

dan perilaku yang dapat diamati. Pendekatan ini diarahkan pada latar belakang 

dan individu tersebut secara holistik (utuh). Jadi, dalam hal ini tidak boleh 

mengisolasikan individu atau organisasi ke dalam variabel atau hipotesis, tetapi 

perlu memandangnya sebagai bagain dari suatu keutuhan. Dalam penelitian 

kualitatif ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, karena data yang akan 

dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. Hal itu 

disebabkan oleh adanya penerapan metode kualitatif. Selain itu, semua yang 

dikumpulkan berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang sudah diteliti.
2
  

Sealur dengan masalah yang diteliti, penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian lapangan (field research), dimana penelitian ini dilakukan langsung 

                                                             
1
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2011), 2. 
2
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dilapangan yaitu di MTs Al-Hidayah Kadulawang Kab Pandeglang, sebagai 

obyek penelitian untuk mendapatkan data yang diperlukan. Penelitian lapangan 

biasanya membuat catatan lapangan secara luas dan menyeluruh yang kemudian 

dibuatkan kode dan analisis dalam berbagai cara.  

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Al-Hidayah Kadulawang Kab. 

Pandeglang. Alasan peneliti melakukan penelitian di MTs Al-Hidayah 

Kadulawang Kab. Pandeglang ini yaitu karena penerapan kedispilanan di MTs 

tersebut bisa dikatakan masih kurang dilaksanakan dengan baik. Untuk itu 

peneliti akan membahas masalah tersebut sesuai judul, yaitu Penerapan 

Metode Role Playing dalam Pembentukan Karakter Disiplin Siswa Mata 

Pelajaran Akidah Akhlak. 

C. Waktu Penelitian  

Waktu penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu pada bulan 

November 2018 dan November 2019. Peneliti akan mengobservasi terlebih 

dahulu kemudian akan memperoleh data dari hasil observasi itu sendiri. Maka 

dari itu peneliti akan meneliti segala permasalahan yang mungkin terjadi 

disekolah. Sehingga kemungkinan permasalahan bisa saja bertambah saat 

penelitian berjalan.  
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Tabel 1.1 Jadwal Kegiatan Penelitian 

NO 
JENIS 

KEGIATAN 

TAHUN/BULAN 

2018 2019 

11 12 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 

Observasi 

Pra 

Penelitian 

                            

2 
Penyusunan 

Proposal 
                            

3 
Sidang 

Proposal 
                            

4 

Observasi 

dan 

Penelitian 

                            

5 

Pengolahan 

Data Hasil 

Penelitian 

                            

6 
Sidang 

Munaqosyah 
                            

7 Wisuda                             

D. Tahap-Tahap Penelitian  

Untuk tahap penelitian terdiri atas tahap pra lapangan, tahap pekerjaan 

lapangan (penggalian data), dan tahap analisis data.
3
 

a. Tahap pra lapangan 

Tahap pra lapangan merupakan orientasi untuk memperoleh 

gambaran mengenai latar belakang penelitian dengan melakukan grand tour 

observation. Adapun tahap-tahapannya sebagai berikut: menyusun 

pelaksanaan penelitian, memilih lapangan, mengurus permohonan 

                                                             
3
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penelitian, memilih dan memanfaatkan informasi serta mempersiapkan 

perlengkapan-perlengkapan penelitian.
4
 Tahap ini dilakukan sejak dini yaitu 

sejak pertama kali atau sebelum terjun ke lapangan dalam rangka penggalian 

data.  

b. Tahap pekerjaan lapangan (penggalian data)  

Tahap ini dimana peneliti memasuki lapangan dan turut serta 

melihat aktifitas dengan melakukan beberapa tahapan, yakni: 

memahami latar penelitian dan persiapan diri, memasuki lapangan dan 

berperan serta sambal mengumpulkan data serta dokumen.
5
 Perolehan 

data itu kemudian dicatat dengan cermat, menulis peristiwa-peristiwa 

yang diamati.  

c. Tahap analisi data  

Dalam tahapan ini penulis menyusun hasil pengamatan, 

wawancara serta data tertulis untuk selanjutnya penulis segera 

melakukan analisis data dengan menggunakan langkah-langkah 

redukasi data, display data, verifikasi data dan simpulan.  

E. Sumber Data 

Sumber Data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Sumber data 

bisa berupa benda, perilaku manusia, tempat dan sebagainya.
6
 Yang menjadi 

sumber data dalam penelitian ini adalah field research adalah sumber data yang 

diperoleh dari lapangan penelitian, yaitu mencari data dengan cara wawancara 

                                                             
4
  Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian, 127-133. 

5
 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian, 137. 

6
 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta, Rineka Cipta, 2000), 107. 
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dan angket untuk memperoleh data yang lebih konkrit yang berkaitan dengan 

hal yang diteliti. Adapun sumber data ini ada 2 macam, yaitu: 

1) Data Primer 

Yaitu sumber yang langsung memberikan data kepada peneliti dari 

informan yang mengetahui secara jelas dan rinci mengenai masalah yang 

sedang diteliti. Informan adalah orang yang dapat dimanfaatkan untuk 

memberikan informasi tentang situasi dan kondisi dalam penelitian. 

Diantara informan yang masuk dalam pebelitian ini antara lain; tutor atau 

pengajar, masyarakat sekitar dan warga belajar yang dianggap mampu 

memberikan informasi yang jelas dan relevan.  

2) Data Sekunder  

Yaitu jenis data yang diperoleh atau berasal dari bahan-bahan 

kepustakaan. Data yang dikumpulkan oleh peneliti ini, sebagai penunjang 

dari sumber pertamanya. Data sekunder itu, biasanya telah tersusun dalam 

bentuk berupa dokumen-dokumen sekolah, buku, majalah, jurnal, dan 

yang lainnya yang berkaitan dengan permasalahan penelitian.  

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 

Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar yang ditetapkan.
7
 Teknik 

pengumpulan data adalah strategi atau cara yang dilakukan peneliti guna 
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mengumpulkan data-data yang valid dari responden serta bagaiman peneliti 

menentukan metode yang tepat untuk memperoleh data kemudian mengambil 

kesimpulan. Teknik pengumpulan data mempunyai peranan yang sangat besar 

dalam suatu penelitian. Baik buruknya hasil penelitian dipengaruhi oleh teknik 

yang digunakan. Semakin baik tekniknya, maka semakin baik obyek yang 

diidentifikasi untuk mendapatkan data yang dibutuhkaan dalam penelitian. 

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan teknik pengumpulan data yaitu:  

1) Dokumentasi  

          Dokumentasi atau dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah 

berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya 

monumental dari seseorang.
8
 Jadi dokumentasi merupakan bukti yang di 

dapat dengan cara mengumpulkan gambar-gambar saat penelitian 

berlangsung, sehingga dapat memperkuat data penelitian.  

2) Wawancara  

Menurut Moh. Nazir, wawancara merupakan proses memperoleh 

keterangan dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara peneliti 

dengan objek penelitian.
9
 Penulis juga mengumpulkan data salah satunya 

dengan melakukam wawancara dengan subjek penelitian untuk 

mengetahui masalah yang akan diteliti, serta untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan dalam Penerapan Metode Role Playing dalam Pembentukan 

                                                             
8
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 

240. 
9
 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2005).193. 
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Karakter Disiplin Siswa di MTs Al-Hidayah Kadulawang Kab. 

Pandeglang. 

3) Observasi  

Metode ini biasanya diartikan sebagai bentuk pengamatan dan 

pencatatan secara sistematis, tentang fenomena-fenomena lapangan yang 

diselidiki, baik secara langsung maupun tidak langsung. Metode ini 

peneliti gunakan untuk data tentang monografi, serta keadaan obyek yang 

diteliti. 

 Observasi ini dilakukan untuk memperoleh informasi tentang 

kelakuan manusia, seperti terjadi dalam kenyataan. Dengan observasi 

dapat kita peroleh dengan metode lain. Dengan teknik observasi 

partisipan seperti ini memungkinkan bagi peneliti untuk mengamati 

gejala-gejala penelitian secara lebih dekat.  

Ada beberapa jenis teknik observasi yang bisa digunakan 

tergantung keadaan dan permasalahan yang ada. Teknik-teknik tersebut 

adalah: 

a) Observasi partisipan, dalam hal ini peneliti terlibat langsung dan ikut 

serta dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh subyek yang 

diamati.  
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b) Observasi non partisipan, pada teknik ini peneliti berada di luar 

subyek yang diamati dan tidak ikut dalam kegiatan-kegiatan yang 

mereka lakukan.
10

 

Dalam penelitian ini, observasi dilakukan berkaitan dengan 

pembentukan karakter siswa, yaitu untuk mengetahui bagaimana 

pelaksanaan pembelajaran Metode Role Playing dalam 

Pembentukan Karakter di MTs Al-Hidayah Kadulawang Kab. 

Pandeglang.  

G. Teknik Analisis Data  

Agar data yang terkumpul mempunyai makna, maka diperlukan proses 

analisis data dengan cara tertentu. Yang dimaksud dengan analisis data adalah 

proses mengatur, mengelompokkan, memberi kode, mengorganisasikan, dan 

mengurutkan data ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar 

sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti 

yang disarankan oleh data.
11

 Pengorganisasian dan pengelolaan data tersebut 

bertujuan untuk menemukan tema dan hipotesis kerja yang akhirnya diangkat 

menjadi teori subtantif. Setelah data yang diperlukan terkumpul, maka langkah 

selanjutnya adalah menganalisis data yang sesuai dengan sifat data yaitu 

bersifat kualitatif. Data yang diperoleh dari hasil pengamatan, wawancara, 

cuplikan tertulis dari dokumenter, catatan lapangan, tidak dituangkan dalam 

bilangan statistk, akan tetapi peneliti peneliti akan segera melakukan analisi 

                                                             
10

 Sukandar, Rumidi, “metodologi Penelitian Petunjuk Praktik Untuk Peneliti Pemula”, 

(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2004), 71-72.  
11

 Lexy J. Moloeong, Metodologi Penelitian, 135. 
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deskriptif dengan mengembangkan kategori-kategori yang relevan dengan 

tujuan penelitian dan didasarkan pada teori-teori yang sesuai.  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

deskpriptif kualitatif yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara 

menggambarkan keadaan atau fenomena di lapangan yang dipilih secara 

sistematis menurut kategorinya untuk memperoleh kesimpulan dengan 

menggunakan Bahasa yang mudah dicerna atau mudah difahami oleh 

masyarakat umum.
12

 Hal ini sebagaimana yang dikatakan oleh Nasution 

bahwa data kualitatif terdiri dari kata-kata bukan angka-angka, di mana dalam 

mendeskripsikannya memerlukan interpretasi sehingga diketahui makna dari 

data-data tersebut. Langkah dan strategi penelitian ini adalah memakai atau 

menggunakan data yang tepat dan relevan dengan pokok permasalahan yang 

ada. Analisis data dapat dilakukan apabila semua data yang diperlukan sudah 

terkumpul. Analisis data sebagai proses merinci atau suatu usaha secara 

formal untuk menemukan tema dan menemukan hipotesis atau ide seperti 

yang disarankan oleh data dan sebagai usaha memberikan bantuan pada tema 

dan hipotesis yang sudah dihasilkan. 

Berdasarkan uraian di atas, maka prosedur analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut.  

a. Reduksi Data  

Reduksi data termasuk dalam kategori pekerjaan analisi data. Data 

yang berupa catatan lapangan (field notes) jumlahnya cukup banyak, 
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 Anas Sudiyono, Statistik Pendidikan, (Jakarta: RajawaliPers, 1987), 46. 
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untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti 

merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 

yang penting, dicari tempat polanya. Dengan demikian data yang telah 

direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, 

dan mencarinya bila diperlukan.
13

 Dalam penelitian kualitatif, analisis 

data harus dimulai sejak awal. Data yang diperoleh kemudian dituangkan 

dalam bentuk tulisan dan analisis. Laporan yang telah disusun perlu 

direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal pokok yang berkaitan dengan tema 

penelitian dengan disusun secara sistematis. 

Dalam mereduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan 

yang akan dicapai. Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah pada 

temuan. Oleh karena itu, kalau peneliti dalam melakukan penelitian 

menemukan segala sesuatu yang dipandang asing, tidak dikenal, belum 

memiliki pola, justru itulah yang harus dijadikan perhatian peneliti dalam 

melakukan reduksi data. Reduksi data merupakan proses berfikif sensitif 

yang memerlukan kecerdasan dan keluasan dan kedalaman wawasan 

yang tinggi.
14

 Jadi analisis pada penelitian ini dilaksanakan dimulai dari 

terjun ke obyek penelitian/lapangan, kemudian data yang diperoleh dari 

informan yang terkait disusun secara sistematis agar memperoleh 

gambaran yang sesuai dengan tujuan penelitian. 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2011), 247. 
14

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 249. 



46 
 

b. Display Data (penyajian data) 

Hasil reduksi perlu ”didisplay” secara tertentu untuk masing-

masing pola, kategori, fokus, tema yang hendak difahami dan dimengerti 

persoalannya. Display data dapat membantu peneliti untuk dapat melihat 

gambaran keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari hasil penelitian.  

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. 

Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian 

kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.  

c. Mengambil Kesimpulan 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal 

yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 

ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan 

data berikutnya. Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif 

mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, 

tetapi mungkin juga tidak, karena penelitian ini masih bersifat sementara 

dan akan berkembang setelah penelitian berada di lapangan.  

H. Pengecekan Keabsahan Data  

1. Uji Kredibilitas  

Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil 

penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan 

pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi 
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dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, dan meberi check.
15

 Teknik 

pengecekan keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

triangulasi, adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain. Triangulasi dilakukan dengan cara 

membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi 

yang diperoleh dari informan satu ke informan lainnya. 

a) Perpanjangan pengamatan  

Dengan perpanjangan pengamatan, wawancara lagi dengan 

sumber data yang pernah ditemui maupun yang baru. Berapa lama 

perpanjangan pengamatan ini dilakukan, akan sangat tergantung pada 

kedalaman, keluasan dan kepastian data. Dalam perpanjangan 

pengamatan untuk menguji kredibilitas data penelitian ini, sebaiknya 

difokuskan pada pengujian terhadap data yang diperoleh, apakah data 

yang diperoleh itu setelah dicek kembali ke lapangan benar atau tidak, 

berubah atau tidak. Bila setelah dicek kembali ke lapangan data sudah 

benar berarti kredibel, maka waktu perpanjangan pengamatan dapat 

diakhiri.
16

 

b) Meningkatkan ketekunan  

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan 

secara lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut, 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2002), 208. 
16

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, 270. 
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maka kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara 

pasti dan sistematis.  

c) Triangulasi 

Triangulasi dalam pengujian kredibiltas ini diartikan 

sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai 

cara, dan berbagai  waktu.
17

 

(1) Triangulasi sumber  

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data 

dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh 

melalui beberapa sumber, lalu dideskripsikan, 

dikategorisasikan, dan mana pandangan yang sama, yang 

berbeda dan mana spesifik dari data tersebut. Data yang telah 

dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu 

kesimpulan selanjutnya dimintakan kesepakatan dengan tiga 

sumber data tersebut.  

(2) Triangulasi teknik  

Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 

berbeda. Misalnya untuk mengecek data bisa melalui 

wawancara, observasi, dokumentasi. Bila dengan teknik 

pengujian kredibilitas data tersebut menghasilkan data yang 

berbeda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanut kepada 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, 270-271. 
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sumber data yang bersangkutan untuk memastikan data mana 

yang dianggap benar.
18

 

(3) Triangulasi waktu  

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data 

dilakukan dengan cara memperoleh data pada saat 

narasumber tidak melaksanakan aktifitas yang penting, maka 

akan memberikan data yang lebih valid sehingga lebih 

kredibel.  

d) Analisis kasus negatif 

Kasus negatif adalah kasus yang tidak sesuai atau berbeda 

dengan hasil penelitian hingga pada saat tertentu. Melakukan 

analisis kasus negatif berarti peneliti mencari data yang berbeda 

atau bahkan bertentangan dengan data yang telah ditemukan. Bila 

tidak ada data yang berbeda atau bertentangan dengan temuan, 

berarti data yang ditemukan sudah dapat dipercaya.  

e) Menggunakan bahan referensi  

Yang dimaksud dengan bahan referensi di sini adalah 

adanya pendukung untuk membuktikan data yang telah ditemukan 

oleh peneliti, misalnya rekaman, foto-foto, kamera, dan lain-lain.  

f) Mengadakan memberchek  

Yaitu proses pengecekan data yang diperoleh peneliti 

kepada pemberi data. Tujuan memberi check adalah untuk 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D, Bandung: Alfabeta, 2007, 274. 
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mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa 

yang diberikan oleh pemberi data. Pelaksanaan memberi check 

dapat dilakukan setelah satu periode pengumpulan data selesai, 

atau setelah mendapatkan suatu temuan, atau ksimpulan.
19

 

g) Pengujian Transferability (keteralihan) 

Transferability ini merupakan validitas eksternal. Validitas 

eksternal menunjukkan derajat ketepatan atau dapat diterapkannya 

hasil penelitian ke populasi mana sampel tersebut diambil.  

h) Pengujian Depenability (ketergantungan) 

Uji Depenability dilakukan dengan melakukan audit 

terhadap keseluruhan proses penelitian, caranya dilakukan oleh 

auditor yang independen atau pembimbing untuk megaudit 

keseluruhan aktifitas peneliti dalam melakukan penelitian.  

i) Pengujian Konfirmability (kepastian) 

Pengujian konfirmability dalam penelitian disebut dengan 

uji obyektifitas penelitian. Penelitian dikatakan obyektif bila hasil 

penelitian telah disepakati banyak orang. Menguji konfirmability 

berarti menguji hasil penelitian dikaitkan dengan proses yang 

dilakukan.  

Dengan demikian teknik pengecekan keabsahan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi, adalah teknik 

pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang 
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lain. Triangulasi dilakukan dengan cara membandingkan dan 

mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang 

diperoleh dari informan satu ke informan lainnya.  

 

 

 

 

  

   


